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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Pengangguran merupakan sebuah individu yang tidak memiliki aktivitas serta tidak 

menghasilkan pendapatan. Tujuan dari penelitian ini mengelompokkan tingkat 

pengangguran terbuka menurut Provinsi Jawa Tengah. Jenis penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan penelusuran data 

dengan cara sekunder atau dapat dikatakan memanfaatkan data yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik Jawa Tengah dengan memanfaatkan 35 Kabupaten/Kota. Dalam 

kasus ini dalam analisis datanya menggunakan data mining dengan pengelompokan 

metode k-means mengambil 3 indikator, yaitu Jumlah Penduduk, UMK, dan Jumlah 

Industri guna menganalisis kasus tersebut. Dalam penentuan jumlah cluster optimal 

dengan memanfaatkan metode Elbow menggunakan grafik Elbow. Grafik Elbow 

menghasilkan titik yang menurun drastis berbentuk siku pada jumlah cluster 𝑘 = 4. 

Analisis cluster hanya sampai 2 iterasi menghasilkan pusat cluster, jarak dan cluster yang 

sama serta tidak terjadi perubahan. Hasil pengelompokkan pada cluster 1 sebanyak 9 

Kabupaten/Kota, cluster 2 sebanyak 8 Kabupaten/Kota, cluster 3 sebanyak 12 

Kabupaten/Kota, dan Cluster 4 sebanyak 6 Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Nilai akurasi 

dari cluster yang terbentuk sebesar 66.8%.  

Abstract
 

____________________________________________________________ 

Unemployed are individuals who have no activity and do not generate income. The purpose of this 

research is to classify the level of open response according to Central Java Province. This type of 

research was carried out utilizing quantitative methodologies. The quantitative method is data 

tracking in a secondary way or it can be said that it utilizes data sourced from the Central Bureau of 

Statistics of Central Java by utilizing 35 Regencies/Cities. In this case, the data analysis applies k-

means data mining technique grouping method, taking 3 indicators, namely Population, UMK, and 

Number of Industries to analyze the case. In increasing the optimal number of clusters by utilizing 

the Elbow method using the Elbow graph. The Elbow graph produces points that decrease drastically 

in the shape of an elbow at the number of clusters k=4. Cluster analysis only up to 2 iterations 

produces the same cluster center, distance and cluster and no changes occur. The results o f grouping 

in cluster 1 were 9 regencies/cities, cluster 2 was 8 regencies/cities, cluster 3 was 12 regencies/cities, 

and cluster 4 was 6 regencies/cities in Central Java. The accuracy value of the cluster formed is 66.8%. 
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PENDAHULUAN 

Sejak tahun 1980-an pengangguran terus mengalami peningkatan, yang mana sebagian besar 

disebabkan oleh dampak jangka pendek maupun jangka panjang [1]. Pengangguran yaitu seseorang 

yang sedang tidak melakukan aktivitas yang menghasilkan pendapatan, termasuk mereka yang belum 

memiliki pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan, dan yang sedang bekerja namun tidak 

menghasilkan produk yang bernilai [2]. Pengangguran menjadi ancaman masalah yang ditakuti dalam 

sebuah negara, ketika pengangguran jumlah meningkat, sumber daya manusia yang akan terbuang 

sia-sia, akan mengarah pada penurunan tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat.  

Pengangguran yang ada di Indonesia dapat berasal dari beberapa faktor yang berbeda, antara lain 

tingginya tingkat pertumbuhan penduduk, tidak seimbangnya lapangan kerja yang tersedia, penduduk 

usia produktif yang tidak siap dalam menghadapi perkembangan teknologi yang pesat, tingkat 

pendidikan, perubahan tingkat perekonomian penduduk, dan pendapatan upah minimum di daerah 

tertentu [3]. Lapangan pekerjaan yang sedikit untuk pelamar tenaga kerja akan mengakibatkan 

timbulnya isu-isu di suatu wilayah seperti penurunan tingkat kemakmuran, efisien kerja, dan 

penghasilan penduduk, yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kemiskinan, tingkat 

kejahatan, dan disparitas standar hidup [4]. 

Banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari pengangguran. Tinggi rendahnya tingkat 

pengangguran, memperhatikan dampaknya terhadap tingkat kemiskinan disuatu wilayah [5]. Tingkat 

pengangguran para penduduk di Indonesia termasuk dalam kategori tinggi, meskipun mengalami 

penurunan dari tahun 2020 hingga 2021 [6]. Pada agustus tahun 2020, tingkat pengangguran di 

Indonesia sebesar 7.07%. Sedangkan pada agustus tahun 2021, tingkat pengangguran di Indonesia 

turun 0.58% terpantau sebesar 6.49%. Tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 

hasil Sakernas pada februari tahun 2021, sebesar 5.96%. Hal  ini menunjukkan tingkat pengangguran 

di Jawa tengah mengalami kenaikan sebesar 1.76% dari februari 2020. Namun mengalami penurunan 

pada agustus 2020 sebesar 0.52%. Tingginya pengangguran termasuk ke dalam masalah sosial dan 

ekonomi. Meningkatnya jumlah pengangguran yang dialami oleh penduduk yang berada di Indonesia 

merupakan suatu masalah yang menghambat pada pertumbuhan ekonomi di jawa tengah [7]. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2021 secara kumulatif bertumbuh dengan baik karena 

mencapai 3,69% lebih positif jika dibandingkan dengan kontraksi sebesar 2,07% yang terjadi pada 

tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi di Indonesia pada 

tahun 2021 secara spasial di dominasi oleh Jawa Tengah yang memberikan kontribusi  disektor 

ekonomi sebesar 57,89% dan kinerja disektor ekonomi dapat mengalami kenaikan sebesar 3,66%. 

Tingkat Pengangguran di Jawa Tengah menggunakan teknik clustering yang tepat untuk 

digunakan yaitu Algoritma K-Means. Metode clustering atau pengelompokkan data memiliki tujuan 

untuk membagi dataset menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaan variabel atau atribut. 

Dimana data dikelompokkan berdasarkan pusat cluster (centroid) yang paling dekat dengan data 

tersebut [8]. Sedangkan pada metode K-Means bertujuan untuk menstrukturkan data dengan 

meningkatkan kesamaan data dalam kelompok yang ditentukan dan mengurangi kesamaan data antar  

cluster [9]. Dengan menggunakan teknik ini, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang tersembunyi 

dalam data, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan memahami karakteristik 

data yang sedang dianalisis [10]. Metode K-Means dapat diaplikasikan untuk melakukan pemetaan 

tingkat pengangguran di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah bertujuan guna mengidentifikasi lokasi 

pusat pengangguran dan pola sebaran cluster pengangguran [11]. Dalam kasus ini, pengelompokan 

tingkat pengangguran di Jawa Tengah akan dilakukan dengan menggunakan indikator jumlah 

penduduk, jumlah industri dan UMK [12]. Penelitian ini memanfaatkan indikator jumlah penduduk 

dan upah minimum kabupaten/kota selain jumlah pengangguran sebagai acuan utama.  

Penelitian yang berhubungan dengan Algoritma K-Means telah dilakukan oleh Putri et al. 

(2022) mengenai algoritma pengelompokkan menggunakan data mining dengan Metode Spectral 

Clustering metode tersebut menganalisis mengenai studi kasus vaksinasi covid-19, penelitian tersebut 

menghasilkan 3 cluster yang evaluasi nya diukur menggunakan DBI dengan rata-rata sebesar 1.01422 
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[13]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nainggolan at al. (2019) mengenai Peningkatan 

Performansi K-Means Cluster menggunakan Sum of Square Error (SSE) yang Dioptimalkan 

menggunakan Metode Elbow, penelitian tersebut mengenai tentang kelemahan algoritma K-Means 

menggunakan Sum of Square Error (SSE) untuk menghasilkan cluster yang lebih baik [14]. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Umargono at al. (2020) mengenai Optimasi Clustering menggunkana 

Metode Elbow dan Penentuan Centroid Awal, penelitian tersebut membahas tentang penentuan pusat 

cluster berdasarkan rata-rata membuat banyaknya iterasi dibutuhkan untuk mencapai keseragaman 

cluster 22.58% [15]. 

Berdasarkan konteks yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini guna memberikan gambaran 

yang akurat tentang kelompok daerah di Jawa Tengah yang mengalami tingkat pengangguran terbuka 

yang tinggi pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan menggali penyebab tingkat pengangguran 

terbuka dengan menganalisis lebih dalam hasil penelitian. Analisis cluster penelitian ini tidak hanya 

mengetahui jumlah cluster penyebab dari TPT, diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk pemerintah dalam menggagaskan kebijakan yang sesuai untuk mengatasi isu 

pengangguran yang ada di Jawa Tengah. Dengan kata lain, diharapkan bahwa hasil artikel ini mampu 

memberikan kontribusi yang positif dalam mengatasi masalah pengangguran di Jawa Tengah.  

 

METODE  

Data Mining merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis dan menggali informasi  

yang tersembunyi dari sekumpulan data yang telah diproses. Proses data mining ini bertujuan untuk 

mengungkap pola-pola yang ada dalam data tersebut. Dengan melakukan data mining, kita dapat  

menghasilkan informasi atau pengetahuan baru yang berharga dari sumber data yang sudah ada 

sebelumnya. Pengetahuan ini memiliki nilai yang sangat penting dan relevan untuk digunakan di 

masa depan [16]. Penerapan metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis cluster. 

Analisis cluster merupakan salah satu teknik analisis multivariat yang menggunakan satu obyek 

kemudian menempatkan obyek tersebut ke dalam kelompok yang telah ditentukan berdasarkan 

karakteristik [17]. Dalam penelitian menggunakan metode alternatif yaitu metode non hierarki 

sebagai analisis data. Metode non hierarki merupakan salah satu metode pengelompokkan obyek ke 

dalam beberapa kelompok berdasarkan jarak antar obyek [18]. 

Salah satu kelebihan metode pengelompokkan adalah efisien dan kecepatannya, dan salah satu 

contohnya adalah Algoritma K-Means. K-Means Clustering sering digunakan dalam analisis data 

mining untuk menganalisis data operasional perusahaan yang tersimpan di dalam server basis data.  

Metode tersebut dapat diartikan guna mengelompokkan dan memetakan suatu data yang ada ke 

dalam beberapa kelompok cluster yang telah ditentukan berdasarkan karakteristik yang sama dengan 

kelompoknya dan berbeda dengan kelompok lainnya [19]. Tujuan dari metode ini guna 

mengelompokkan data menjadi cluster, data yang dikelompokkan tersebut memiliki karakteristik yang 

serupa satu sama lain. Pentingnya metode ini dilakukan pengelompokkan tanpa adanya penentuan 

nilai acuan dalam prosesnya [20]. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

[21]: 

Gambar 1. Flowchart Algoritma K-Means 
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2.1  Jenis dan Sumber Data 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam pengolahan datanya. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang tidak terlalu memfokuskan pada pengukuran angka 

variabelnya. Desain penelitian kuantitatif ini dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya 

merumuskan masalah, mengkaji teori, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, serta membuat kesimpulan dan saran. 

 Adapun sumber data penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh serta dikumpulkan 

dalam melakukan penelitian dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Data yang digunakan berasal 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah pada tahun 2021 yang dapat diakses di laman website 

(www.bps.go.id). Data setiap baris mewakili Kabupaten/Kota, sementara kolom – kolom 

𝑋1,1 , 𝑋2,1, 𝑋3 ,1 menunjukkan nilai dari setiap variabel, disajikan pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk, UMK, dan Jumlah Industri 

Kabupaten/Kota 
Variabel 

X1 X2 X3 

Kab. Cilacap X1.1 X2.1 X3.1 

Kab. Banyumas X1.2 X2.2 X3.2 

Kab. Purbalingga X1.3 X2.3 X3.3 

Kab. Banjarnegara X1.4 X2.4 X3.4 

Kab. Kebumen X1.5 X2.5 X3.5 

. . . . 

. . . . 

. . . . 

Kota Semarang X1.33 X2.33 X3.33 

Kota Pekalongan X1.34 X2.34 X3.34 

Kota Tegal X1.35 X2.35 X3.35 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

 Karakteristik tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah, dapat dilihat pada tabel 

2 dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif dari 3 indikator 

Jumlah Penduduk UMK Jumlah Industri 

Min. : 121610 Min. : 1805000 Min. : 312 

1st Qu. : 829724 1st Qu. : 1900200 1st Qu. : 1697 

Median : 1025020 Median : 1986450 Median : 3911 

Mean : 1049786 Mean : 2041504 Mean : 5830 

3rd Qu. : 1318248 3rd Qu. : 2104229 3rd Qu. : 9088 

Max. : 1992685 Max. : 2810025 Max. : 18381 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa pada Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) memiliki 

nilai rata - rata tertinggi sebesar 2.104.229, yang menunjukkan rata - rata Upah Minimum 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Rata - rata terendah pada Jumlah Industri sebesar 5.830 

yang menunjukkan rata - rata banyak nya jumlah industri yang ada di Provinsi Jawa Tengah.  

Sedangkan pada jumlah penduduk memiliki rata - rata sebesar 1.049.786 juta jiwa penduduk di 

Provinsi Jawa Tengah. 

http://www.bps.go.id/
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3.2 Clustering K Means 

Pengelompokkan K-Means dalam penentuan jumlah cluster optimal dengan menerapkan 

metode Elbow. Metode Elbow merupakan bagian dari metode clustering yang digunakan sebagai  

penentu jumlah cluster optimal dengan melihat titik jatuhnya yang berbentuk siku pada grafik. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 

 

Gambar 2. Grafik Metode Elbow 

 

Grafik metode Elbow dilihat ketika titik cluster 𝑘 = 1, nilai total within_SS yang paling tinggi.  

selanjutnya terus menurun drastis sampai pada jumlah cluster 𝑘 = 4 terlihat membentuk seperti 

sebuah siku. Mulai jumlah cluster 𝑘 = 5 sampai 𝑘 = 10 terjadi mengalami penurunan secara stabil, 

namun nilai total within_SS sudah tidak signifikan. Sehingga dapat ditentukan jumlah cluster dari grafik 

metode Elbow sebanyak 𝑘 = 4 [22]. 

Centroid atau titik pusat cluster yang diperoleh dari data yang diolah, menghasilkan centroid yang 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil cluster. Jumlah kelompok atau cluster dapat dilihat dari jumlah 

centroid, jika ada empat centroid berarti ada empat kelompok yang dihasilkan. Berikut hasil centroid 

yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Pusat Cluster Pertama 

cluster mean Jumlah Penduduk UMK Jumlah Industri 

1 0.2531124 -0.4498006 1.46329215 

2 0.5341822 1.7771930 -0.09621854 

3 0.4011814 -0.4297050 -0.55286417 

4 -1.2871602 -0.1823115 -0.74474351 

 

Nilai dari rata - rata pusat cluster yang terbentuk mengindikasi bahwa rata – rata pada variabel 

cluster 1 merupakan titik pusat dari cluster 1, rata – rata dari cluster 2 merupakan titik pusat dari 

cluster 2, rata – rata dari cluster 3 merupakan titik pusat dari cluster 3, rata – rata dari cluster 4 

merupakan titik pusat dari cluster 4 [23]. 

Perbedaan antara pusat cluster yang telah diolah dari data disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Jarak antar pusat Cluster Iterasi Pertama 

 C1 C2 C3 

C2 2.705441 0 0 

C3 2.021686 1.717125 0 

C4 2.733235 2.752732 2.257568 
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Berdasarkan tabel 4, selisih antara pusat cluster 1 ke cluster 2 sebesar 2.705441, cluster 1 

ke cluster 3 sebesar 2.021686, Cluster 1 ke cluster 4 sebesar 2.733235, Cluster 2 ke cluster 3 

sebesar 1.717125, Cluster 2 ke cluster 4 sebesar 2.752732, dan Cluster 3 ke cluster 4 sebesar  

2.257568 [24]. Hasil pengelompokkan cluster pertama disajikan pada tabel 5.  

Tabel 5. Pengelompokkan cluster pertama 

Kab/Kota C1 C2 C3 C4  Kab/Kota C1 C2 C3 C4 

Kab. Cilacap    *  Kab. Kudus    * 

Kab. Banyumas *     Kab. Jepara   *  

Kab. Purbalingga   *   Kab. Demak    * 

Kab. Banjarnegara *     Kab. Semarang    * 

Kab. Kebumen   *   Kab. Temanggung  *   

Kab. Purworejo *     Kab. Kendal    * 

Kab. Wonosobo *     Kab. Batang  *   

Kab. Magelang *     Kab. Pekalongan *    

Kab. Boyolali   *   Kab. Pemalang *    

Kab. Klaten *     Kab. Tegal   *  

Kab. Sukoharjo   *   Kab. Brebes   *  

Kab. Wonogiri   *   Kota Magelang  *   

Kab. Karanganyar   *   Kota Surakarta  *   

Kab. Sragen *     Kota Salatiga  *   

Kab. Grobogan   *   Kota Semarang    * 

Kab. Blora   *   Kota Pekalongan  *   

Kab. Rembang  *    Kota Tegal  *   

Kabupaten Pati   *        

 

Hasil cluster dari iterasi pertama selesai, dilanjutkan dengan pusat cluster baru untuk 

iterasi kedua menghitung nilai rata rata dari setiap cluster. Berikut nilai dari centroid untuk iterasi 

kedua pada tabel 6. 

Tabel 6. Pusat Cluster Kedua 

cluster mean Jumlah Penduduk UMK Jumlah Industri 

1 0.2531124 -0.4498006 1.46329215 

2 0.5341822 1.7771930 -0.09621854 

3 0.4011814 -0.4297050 -0.55286417 

4 -1.2871602 -0.1823115 -0.74474351 

 

Berdasarkan hasil centroid dari tabel 5, jika sampai pada tahap ini tidak terjadi 

perpindahan dan menghasilkan nilai yang sama maka perhitungan iterasi dihentikan [24]. 

Penelitian ini dilakukan sampai pada iterasi kedua, dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Jarak antar pusat Cluster iterasi kedua 

 C1 C2 C3 

C2 2.705441 0 0 

C3 2.021686 1.717125 0 

C4 2.733235 2.752732 2.257568 

 

Berdasarkan tabel 7, iterasi kedua menghasilkan nilai jarak antar pusat cluster yang sama 

dengan iterasi pertama serta tidak terjadi perpindahan. Hal ini menandakan cluster yang 
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terbentuk berhenti pada iterasi kedua artinya empat cluster data telah berkelompok menjadi  

cluster berdasarkan jarak rata-rata dari pusat cluster [25]. 

Setiap titik mewakili sebuah data yang di clusterkan dalam cluster plot warna untuk 

membedakan kelompok yang berbeda. Titik – titik pusat setiap kelompok ditandai dengan simbol 

lingkaran yang tersebar.  Titik data yang berdekatan dan warna yang sama dalam plot cenderung 

menjadi bagian dari kelompok yang sama [26]. Plot K-Means memberikan gambaran visual 

tentang hasil clustering yang disajikan pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Plot K-Means 

 

Berdasarkan gambar 3, hasil analisis cluster plot cluster 1 disimbolkan dengan warna merah,  

cluster 2 dengan warna hijau, cluster 3 dengan warna biru, dan cluster 4 dengan warna ungu.  Dari 

gambar tersebut terlihat pada cluster 2 dan cluster 3 cenderung berdekatan dan berhimpit [26]. 

Banyaknya data yang tergabung dalam setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Jumlah Cluster Terbentuk 

Cluster Size Kabupaten/Kota 

Cluster 1 9 

Kab. Banyumas, Kab. Banjarnegara, Kab. Purworejo,  

Kab. Wonosobo, Kab. Magelang, Kab. Klaten,  

Kab. Sragen, Kab. Pekalongan, Kab. Pemalang 

Cluster 2 6 
Kab. Cilacap, Kab. Kudus, Kab. Demak,  

Kab. Semarang, Kab. Kendal, Kota Semarang 

Cluster 3 12 

Kab. Purbalingga, Kab. Kebumen, Kab. Boyolali,  

Kab. Sukoharjo, Kab. Wonogiri, Kab. Karanganyar,  

Kab. Grobogan, Kab. Blora, Kab. Pati,  

Kab. Jepara, Kab. Tegal, Kab. Brebes,  

Cluster 4 8 

Kab. Rembang, Kab. Temanggung, Kab. Batang,  

Kota Magelang, Kota Surakarta, Kota Salatiga,  

Kota Pekalongan, Kota Tegal 
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Jumlah cluster yang terbentuk sebanyak 𝑘 =  4. Jumlah anggota dari masing - masing cluster 

adalah 9, 8, 12, 6 yang menunjukkan bahwa nilai cluster dari K-Means terbentuk dari cluster 1 

sebanyak 9 Kabupaten/Kota, cluster 2 sebanyak 8 Kabupaten/Kota, cluster 3 sebanyak 12 

Kabupaten/Kota, dan Cluster 4 sebanyak 6 Kabupaten/Kota. Selanjutnya diperoleh nilai within 

Cluster Sum Of Square yang disajikan pada tabel 8.  

Tabel 8. Akurasi Clustering K-Means 

Within Cluster Sum Of Square 

C1 C2 C3 C3 

8.703134 5.506497 8.991976 10.639443 

 

Berdasarkan tabel 8, Hasil akurasi cluster yang terbentuk didapatkan dari nilai between_SS 

(between Sum of Square) dibagi nilai total_SS (total Sum Of Square) sehingga mendapatkan nilai sebesar 

66.8%, yang mempresentasikan seberapa berbeda nilai antar cluster dengan cluster lainnya. Akurasi 

cluster memberikan gambaran baiknya kualitas pengelompokan, secara keseluruhan semakin tinggi  

nilai SSE maka hasil clustering semakin baik kulitas clusternya [27]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan artikel yang dianalisis menggunakan metode k-means, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil dari analisis deskriptif yang dilakukan menghasilkan nilai minimum dari jumlah penduduk 

di Provinsi Jawa Tengah  sebesar 122.1 dan nilai maksimum sebesar 1.992.685. Rata – rata jumlah 

penduduk sebesar 1.049.786. Pada indicator UMK memiliki nilai minimum sebesar 1.805.000 

dan nilai maksimum sebesar 2.810.025. Rata – rata UMK sebesar 2.041.504. Pada indikator 

jumlah industri memiliki nilai minimum sebesar 312 dan nilai maksimum sebesar 18.381. Rata – 

rata jumlah industri sebesar 5.830.  

2. Hasil penelitian analisis cluster K-Means dengan 4 cluster melalui proses sebanyak 2 iterasi. 

Penentuan centroid menghasilkan nilai jarak pusat cluster iterasi pertama, hasil cluster sebanyak 

9 Kabupaten/Kota, 8 Kabupaten/Kota, 12 Kabupaten/Kota, dan 6 Kabupaten/Kota.  

Dilanjutkan penentuan centroid baru menghasilkan nilai jarak pusat cluster iterasi kedua, dengan 

hasil cluster sama seperti iterasi pertama dan tidak terjadi perubahan sehingga berhenti di iterasi 

kedua.  

3. Hasil akurasi yang terbentuk didapatkan nilai sebesar 66.8%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

akurasi cukup baik, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan 

optimalisasi agar menghasilkan nilai akurasi yang lebih baik lagi.  
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